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	KRITERIA KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN (KKTP)
 KURIKULUM MERDEKA

	
Institusi                              :	_______________________________
Nama Penyusun                 :	_______________________________
NIK                                     :	_______________________________
Mata Pelajaran	:	Geografi
Fase F, Kelas / Semester	:	XII (Dua Belas)  / I (Ganjil) & II (Genap)







KRITERIA KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN (KKTP)
KURIKULUM MERDEKA

Mata Pelajaran 	: Geografi
Institusi	: …………………….
Tahun Pelajaran    	: 20... / 20...
Fase F Kelas/Semester 	: XII (Dua Belas) / I ( Ganjil ) 

A.   Capaian Pembelajaran Geografi Fase F
Pada akhir fase F peserta didik mampu mengembangkan pertanyaan tentang karakteristik wilayah dengan aktivitas tertentu akibat perubahan fisik dan sosial, berupa Posisi Strategis, Pola Keanekaragaman Hayati Indonesia dan Dunia, Kebencanaan dan Lingkungan Hidup, Kewilayahan dan Pembangunan, serta Kerja sama antar Wilayah, mampu mengolah informasi karakteristik wilayah, mampu menganalisis aktivitas tertentu akibat perubahan fisik dan sosial berdasarkan pengamatan terencana dengan memanfatkan penggunaan peta, melalui pengamatan, kegiatan penelitian sederhana,   mampu memprediksi perubahan kondisi alam dan sosial, dan mampu memaparkan hasil penelitian/projek tentang wilayah berupa keunggulan posisi strategis, sumber daya alam ataupun kebencanaan wilayah di Indonesia dengan memanfaatkan peta (tabel, data, dan lain-lain)  dan pemanfaatan teknologi SIG, mampu memprediksi ide solusi perkembangan wilayah, posisi strategis, sumber daya, dan kebencanaan di Indonesia. Peserta didik mampu menganalisa perkembangan desa kota dalam konteks perkembangan wilayah dan kerja sama antar wilayah dalam bentuk projek terencana, mampu menganalisa data spasial dan numerik yang diperoleh dari berbagai metode tentang pengaruh pengembangan wilayah Indonesia dan kerja sama dengan negara-negara di sekitar atau dunia. Peserta didik mampu mengevaluasi fakta kerja sama antar wilayah dan menyajikannya dalam sebuah laporan sederhana.
Fase F berdasarkan elemen.
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Pemahaman Konsep
	Pada akhir fase, peserta didik terampil dalam membaca dan menuliskan tentang Posisi Strategis, Pola Keanekaragaman Hayati Indonesia dan Dunia, Kebencanaan dan Lingkungan Hidup, Kewilayahan dan Pembangunan, serta Kerja sama antar Wilayah. Peserta didik mampu menyampaikan mengomunikasikan ide antar mereka, dan mampu  bekerja  secara  kelompok  atau  pun mandiri dengan alat bantu hasil produk sendiri berupa peta atau alat pembelajaran.

	Keterampilan Proses
	Pada akhir fase, peserta didik mampu mengidentifikasi, memahami, mengolah dan menganalisis, serta mengevaluasi secara keruangan tentang Posisi Strategis, Pola Keanekaragaman Hayati Indonesia dan Dunia, Kebencanaan dan Lingkungan Hidup, Kewilayahan dan Pembangunan, serta Kerja sama antar Wilayah, memaparkan ide, dan memublikasikannya.


B.  Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	No ATP
	Alur Tujuan Pembelajaran
	Skala atau Interval Nilai

	
	
	0 – 40%
	41 – 65%
	66 – 85%
	86 – 100%

	
	
	Belum mencapai, remedial di seluruh bagian
	Belum mencapai ketuntasan, remedial di bagian yang diperlukan
	Sudah mencapai ketuntasan, tidak perlu remedial
	Sudah mencapai ketuntasan, perlu pengayaan

	Bab 1 :  Pengembangan Wilayah, Tata Ruang, dan Pengaruhnya terhadap Kebahagiaan

	12.1
	12.1.1  Memahami pengertian pengembangan wilayah, jenis wilayah, dan tata ruang.
12.1.2  Memahami teori dan paradigm pengembangan wilayah dan tata ruang.
	
	
	
	

	
	12.1.3  Memahami pengertian, karakteristik, dan tahapan perkembangan desa dan kota, serta indeks kebahagiaan dan sebarannya.
12.1.4  Mengidentifikasi potensi dan permasalahan desa dan kota serta pengembangannya.
12.1.5  Menganalisis pengaruh interaksi keruangan desa dan kota serta permasalahannya.
	
	
	
	

	
	12.1.6  Menerapkan konsep pengembangan
12.1.7  Menganalisis perkembangan wilayah dan tata ruang dalam konteks fisik, sosial, ekonomi, dan keruangan.
	
	
	
	

	
	12.1.8  Mengevaluasi implementasi kebijakan pengembangan desa dan kota.
	
	
	
	

	
	12.1.9 Merancang pengembangan wilayah desa dan kota untuk peningkatan kualitas kebahagiaan.
	
	
	
	

	Bab 2 :  Pembangunan Wilayah, Revolusi Industri, dan Pengaruhnya terhadap Ruang Muka Bumi dan Kesejahteraan

	12.2
	12.2.1  Menjelaskan konsep pembangunan. 
12.2.2  Menerapkan konsep pembangunan. 
12.2.3  Mengidentifikasi masalah dampak pembangunan.
12.2.4  Menelaah perubahan ruang permukaan bumi sebagai dampak pembangunan, interaksi keruangan, dan bencana.
	
	
	
	

	
	12.2.5  Menganalisis perubahan perilaku keruangan pada era Revolusi Industri 4.0 dan Masyarakat 5.0.
	
	
	
	

	
	12.2.6 Mengevaluasi implementasi pembangunan dalam konteks kewilayahan.
	
	
	
	

	
	12.2.7 Merancang pembangunan wilayah berkelanjutan
	
	
	
	




Keterangan 
0 - 40 %   : Belum mencapai, remedial di seluruh bagian
41 - 65 % : Belum mencapai ketuntasan, remedial di bagian yang diperlukan
66 - 85 % : Sudah mencapai ketuntasan, tidak perlu remedial
86 - 100% : Sudah mencapai ketuntasan, perlu pengayaan atau tantangan lebih


	Mengetahui,
Kepala Sekolah .......................




................................................
NIP. ................................................
	…….., …………………. 20..
Guru Mata Pelajaran




...............................................
NIP. ................................................
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KRITERIA KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN (KKTP)
KURIKULUM MERDEKA

Mata Pelajaran 	: Geografi
Institusi	: …………………….
Tahun Pelajaran    	: 20... / 20...
Fase F Kelas/Semester 	: XII (Dua Belas) / II (Genap)

A.   Capaian Pembelajaran Geografi Fase F
Pada akhir fase F peserta didik mampu mengembangkan pertanyaan tentang karakteristik wilayah dengan aktivitas tertentu akibat perubahan fisik dan sosial, berupa Posisi Strategis, Pola Keanekaragaman Hayati Indonesia dan Dunia, Kebencanaan dan Lingkungan Hidup, Kewilayahan dan Pembangunan, serta Kerja sama antar Wilayah, mampu mengolah informasi karakteristik wilayah, mampu menganalisis aktivitas tertentu akibat perubahan fisik dan sosial berdasarkan pengamatan terencana dengan memanfatkan penggunaan peta, melalui pengamatan, kegiatan penelitian sederhana,   mampu memprediksi perubahan kondisi alam dan sosial, dan mampu memaparkan hasil penelitian/projek tentang wilayah berupa keunggulan posisi strategis, sumber daya alam ataupun kebencanaan wilayah di Indonesia dengan memanfaatkan peta (tabel, data, dan lain-lain)  dan pemanfaatan teknologi SIG, mampu memprediksi ide solusi perkembangan wilayah, posisi strategis, sumber daya, dan kebencanaan di Indonesia. Peserta didik mampu menganalisa perkembangan desa kota dalam konteks perkembangan wilayah dan kerja sama antar wilayah dalam bentuk projek terencana, mampu menganalisa data spasial dan numerik yang diperoleh dari berbagai metode tentang pengaruh pengembangan wilayah Indonesia dan kerja sama dengan negara-negara di sekitar atau dunia. Peserta didik mampu mengevaluasi fakta kerja sama antar wilayah dan menyajikannya dalam sebuah laporan sederhana.
Fase F berdasarkan elemen.
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Pemahaman Konsep
	Pada akhir fase, peserta didik terampil dalam membaca dan menuliskan tentang Posisi Strategis, Pola Keanekaragaman Hayati Indonesia dan Dunia, Kebencanaan dan Lingkungan Hidup, Kewilayahan dan Pembangunan, serta Kerja sama antar Wilayah. Peserta didik mampu menyampaikan mengomunikasikan ide antar mereka, dan mampu  bekerja  secara  kelompok  atau  pun mandiri dengan alat bantu hasil produk sendiri berupa peta atau alat pembelajaran.

	Keterampilan Proses
	Pada akhir fase, peserta didik mampu mengidentifikasi, memahami, mengolah dan menganalisis, serta mengevaluasi secara keruangan tentang Posisi Strategis, Pola Keanekaragaman Hayati Indonesia dan Dunia, Kebencanaan dan Lingkungan Hidup, Kewilayahan dan Pembangunan, serta Kerja sama antar Wilayah, memaparkan ide, dan memublikasikannya.



B.  Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	No ATP
	Alur Tujuan Pembelajaran
	Skala atau Interval Nilai

	
	
	0 – 40%
	41 – 65%
	66 – 85%
	86 – 100%

	
	
	Belum mencapai, remedial di seluruh bagian
	Belum mencapai ketuntasan, remedial di bagian yang diperlukan
	Sudah mencapai ketuntasan, tidak perlu remedial
	Sudah mencapai ketuntasan, perlu pengayaan

	Bab 3 :  Dinamika Kerja Sama Antarnegara dan Pengaruhnya terhadap Ketahanan Wilayah Indonesia

	12.3
	12.3.1. Memahami pengertian kerja sama antarwilayah dan antarnegara. 
12.3.2. Memahami teori dan paradigma kerja sama antarnegara.
12.3.3. Memahami karakteristik, potensi, dan permasalahan negaranegara tujuan kerja sama. 
12.3.4. Memahami bentuk-bentuk kerja sama Indonesia dengan negara lain secara bilateral, multilateral, dan regional.
	
	
	
	

	
	12.3.5. Menerapkan konsep kerja sama dalam konteks hubungan Indonesia dengan negara-negara lain secara bilateral, multilateral, dan regional untuk ketahanan wilayah.
12.3.6. Menganalisis kerja sama Indonesia dengan negara-negara lain secara bilateral, multilateral, dan regional untuk ketahanan wilayah NKRI.
12.3.7. Merancang bentuk kerja sama secara bilateral, multilateral, dan regional untuk ketahanan wilayah NKRI.
	
	
	
	



Keterangan 
0 - 40 %   : Belum mencapai, remedial di seluruh bagian
41 - 65 % : Belum mencapai ketuntasan, remedial di bagian yang diperlukan
66 - 85 % : Sudah mencapai ketuntasan, tidak perlu remedial
86 - 100% : Sudah mencapai ketuntasan, perlu pengayaan atau tantangan lebih






	Mengetahui,
Kepala Sekolah .......................




................................................
NIP. ................................................
	…….., …………………. 20..
Guru Mata Pelajaran




...............................................
NIP. ................................................
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